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SINTESIS INFORMASI STRATEGIS,
MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL

S DAN INTELIJEN WILAYAH
€ 28 JP (1260 Menit)
/ PENDAHULUAN

—
- /% Dalam lingkungan keamanan nasional yang semakin kompleks,
dinamis, dan sarat ketidakpastian, kebutuhan akan produk intelijen
yang akurat, cepat, dan relevan menjadi semakin penting. Perubahan
pola ancaman—mulai dari kriminalitas transnasional, radikalisme,
konflik sosial, kejahatan siber, hingga instabilitas politik—menuntut
aparat intelijen untuk mampu mengintegrasikan data, memahami
konteks operasional, serta memproyeksikan implikasi strategis bagi
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, kemampuan melakukan
sintesis informasi strategis, manajemen risiko executive, dan
pengelolaan intelijen keamanan merupakan fondasi utama dalam
mendukung efektivitas kinerja intelijen Polri.

Sintesis informasi strategis tidak hanya berfokus pada pengumpulan
dan pengolahan data, tetapi juga pada kemampuan menggabungkan
berbagai sumber informasi menjadi pemahaman utuh yang dapat
memprediksi tren ancaman. Proses sintesis ini membantu pimpinan
dalam menciptakan kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based)
dan tepat sasaran. Sementara itu, manajemen risiko executive menjadi
alat penting bagi satuan intelijen untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan memitigasi risiko yang dapat mengganggu operasi, stabilitas
wilayah, serta keamanan masyarakat.

Di sisi lain, intelijen wilayah berperan sebagai sensor awal (early
detector) terhadap setiap dinamika lokal yang berpotensi berkembang
menjadi ancaman nasional. Intelijen wilayah memerlukan pemahaman
mendalam mengenai karakteristik sosial, politik, ekonomi, budaya,
hingga jaringan informal yang memengaruhi situasi keamanan.
Integrasi antara sintesis strategis, analisis risiko, dan intelijen wilayah
inilah yang menjadi fondasi bagi terwujudnya sistem keamanan
nasional yang responsif, adaptif, dan proaktif.

Dengan memahami materi ini, peserta didik diharapkan mampu
membangun kapasitas analitis dan operasional yang lebih kuat dalam
mendukung tugas intelijen Polri, sekaligus menghadirkan rekomendasi
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strategis yang relevan bagi para pengambil kebijakan di tingkat pusat
maupun daerah.

% STANDAR KOMPETENSI

Menghasilkan produk intelijen yang akurat, komprehensif, dan dapat
ditindaklanjuti untuk kebutuhan komando.

KOMPETENSI DASAR
% 1. Mampu menganalisis dasar-dasar sintesis informasi strategis.

Indikator hasil belajar:

a. Menguraikan konsep informasi strategis dan lingkungan
Ipoleksosbudhankam.

b. Mengeavaluasi teknik sintesis informasi dan penyusunan
produk analitik.

2. Memahami intelijen wilayah (Intelwil) dalam kerangka operasional
Polri.

Indikator hasil belajar:
a. Menguraikan struktur, siklus, dan fungsi Intelwil.

b. Mengembangkan teknik dasar pengumpulan dan analisis
intelijen.

3. Mengidentifikasi manajemen risiko operasional.
Indikator hasil belajar:

a. Menguraikan dasar-dasar manajemen risiko operasional
kepolisian.

b.  Menyusun strategi mitigasi dan pengendalian risiko.
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4. Mengintegrasikan sintesis informasi, intelwil, dan risiko
operasional untuk pengambilan keputusan.

Indikator hasil belajar:
a. Menyiintesis informasi dalam pengambilan keputusan.

b. Menguraikan intelijen wilayah (intelwil) sebagai basis
pemahaman operasional.

c. Menguraikan risiko operasional kepolisian dalam kerangka
pengambilan keputusan.

b.  Mengntegrasikan sintesis informasi, intelwil, dan manajemen
risiko dalam keputusan Polri.

MATERI PELAJARAN

1. Pokok Bahasan 1:
Dasar-dasar sintesis informasi strategis.
Sub Pokok Bahasan 1:

a. konsep informasi strategis dan lingkungan
Ipoleksosbudhankam.

b. teknik sintesis informasi dan penyusunan produk analitik.

2. Pokok Bahasan 2:
Intelijen wilayah (Intelwil) dalam kerangka operasional Polri.
Sub Pokok Bahasan 2:
a.  struktur, siklus, dan fungsi Intelwil.
b. teknik dasar pengumpulan dan analisis intelijen.

3. Pokok Bahasan 3:
Manajemen risiko operasional.
Sub Pokok Bahasan 3:
a. dasar-dasar manajemen risiko operasional kepolisian.

b. strategi mitigasi dan pengendalian risiko.
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4. Pokok Bahasan 4:

Sintesis informasi, intelwil, dan risiko operasional untuk
pengambilan keputusan.

Sub Pokok Bahasan 4:
a. informasi dalam pengambilan keputusan.

b. intelijen wilayah (intelwil) sebagai basis pemahaman
operasional.

c. risiko operasional kepolisian dalam kerangka pengambilan
keputusan.

d. sintesis informasi, Intelwil, dan manajemen risiko dalam
keputusan Polri.

-—-l METODE PEMBELAJARAN

N
NN
Q\@g(/ 1. Metode Ceramah

Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang sintesis
informasi strategis, manajemen risiko operasional dan intelijen
wilayah.

2. Metode Brainstroming (curah pendapat)

Metode ini digunakan untuk menggali pendapat/pemahaman
peserta tentang materi yang disampaikan.

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Metode ini digunakan untuk mendorong interaksi sosial, saling
ketergantungan positif, dan pengembangan keterampilan sosial
serta kognitif melalui kerja sama dalam kelompok.

4. Metode Problem Based Learning

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah dengan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah
sebagai cara untuk mengembangkan pemahaman konsep dan
keterampilan kritis.

5. Metode Project Based Learning

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan proyek yang
signifikan, yang menekankan pada pemecahan masalah,
kolaborasi, dan keterampilan praktis.
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6. Metode Penugasan

Metode ini bertujuan untuk menugaskan peserta didik untuk
membuat resume terkait materi yang disampaikan.

ALAT/MEDIA, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

4
1. Alat/Media:
a. Whiteboard.
b.  Flipchart.
c. Komputer/laptop.
d. LCD dan screen.
e. Laser point.
f. Pengeras suara/sound system.
2. Bahan:
a. Kertas.
b. Alat tulis.

3. Sumber Belajar:
a. Paparan Pendidik.

b. Binawan University. (2022). Manajemen risiko. Jakarta:
Binawan University Press.

c. Hanafi, M. (2014). Manajemen risiko: Teori, kasus, dan
solusi. Makassar: Universitas Muhammadiyah.

d. Puslitbang Polri. (2023). Jurnal Litbang Polri — Intelijen dan
operasi keamanan wilayah.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Tahap awal : 10 menit

Pendidik melakukan apersepsi, yang mencakup:

a.
b.
C.

Membuka kelas dan memberikan salam.

Perkenalan.

Pendidik menyampaikan tujuan dan materi yang akan
disampikan dalam proses pembelajaran.

2. Tahap inti : 1.240 menit

a.

Tahap inti I: pembahasan sintesis informasi strategis,
manajemen risiko operasional dan intelijen wilayah.
(240 menit)

1)

Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara)
mengeksplor pengalaman terkait data intelijen dari
berbagai wilayah dan lembaga menjadi produk
informasi strategis yang kredibel untuk top decision
maker.

Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
merumuskan data intelijen dari berbagai wilayah dan
lembaga menjadi produk informasi strategis yang
kredibel untuk top decision maker.

Tahap inti ll: diskusi materi sintesis informasi strategis,
manajemen risiko operasional dan intelijen wilayah.
(1.000 menit)

1)

2)

Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik
melalui Pokjar masing-masing untuk mendiskusikan
tentang risiko operasional yang teragregasi dari
seluruh wilayah, serta merumuskan kebijakan mitigasi
risiko di tingkat nasional.

Pendidik (Widyaiswara) menunjuk salah satu Pokjar
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan ditanggapi
oleh Pokjar lain.

Pendidik (Widyaiswara) memberikan ulasan dan
penguatan materi risiko operasional yang teragregasi
dari seluruh wilayah, serta merumuskan kebijakan
mitigasi risiko di tingkat nasional.

Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik
secara perorangan untuk membuat resume dan
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laporan hasil diskusi materi risiko operasional yang
teragregasi dari seluruh wilayah, serta merumuskan
kebijakan mitigasi risiko di tingkat nasional.

3. Tahap akhir : 10 menit

Pendidik (Widyaiswara) mengakhiri kegiatan pembelajaran, yang
mencakup kegiatan:

a. Memberikan penguatan materi, dengan cara memberikan
ulasan dan penguatan materi secara umum.

b. Menjelaskan keterkaitan mata pelajaran dengan
pelaksanaan tugas.

c. Menyampaikan tindaklanjut dari kegiatan pembelajaran
dalam bentuk penugasasan dan sebagainya.

?K TAGIHAN / TUGAS

o\
L_' 1. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil diskusi Pokjar terkait
materi yang disampaikan.

2. Peserta didik mengumpulkan tugas NKP 1 sesuai dengan PPKT
dalam bentuk pdf di upload ke aplikasi SIAP.

. LEMBAR KEGIATAN

OV
=" 1. Laporan hasil diskusi Pokjar terkait materi yang disampaikan.

2. Resume dengan tulisan tangan sesuai dengan PPKT.
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==] BAHAN BACAAN

IEP POKOK BAHASAN 1

DASAR-DASAR SINTESIS
INFORMASI STRATEGIS

Dalam lingkungan tugas Polri yang semakin kompleks, cepat berubah,
dan penuh ketidakpastian, kemampuan perwira menengah untuk
mengolah informasi menjadi pengetahuan strategis merupakan
kompetensi yang sangat penting. Informasi yang melimpah tidak
secara otomatis menghasilkan keputusan yang tepat; justru tanpa
kemampuan analisis yang tajam, informasi dapat menimbulkan bias,
kesalahan persepsi, bahkan kebijakan yang keliru. Karena itu,
pemahaman mengenai analisis dan dasar-dasar sintesis informasi
strategis menjadi fondasi utama dalam kepemimpinan operasional dan

manajerial di tingkat Sespimmen.

A. Konsep Informasi Strategis dan Lingkungan
Ipoleksosbudhankam
1.  Konsep Informasi Strategis
a. Pengertian informasi strategis.

Informasi strategis adalah informasi yang memiliki
dampak jangka panjang, memengaruhi kebijakan,
perencanaan, dan keputusan strategis dalam
penyelenggaraan fungsi keamanan nasional maupun
keamanan dalam negeri.

Dalam konteks kepolisian, informasi strategis
diperlukan untuk mendukung:

1) perumusan kebijakan keamanan dan ketertiban
masyarakat.

2) perencanaan operasi kepolisian tingkat strategis.
3) deteksi dini dan peringatan dini potensi ancaman.

4) penyusunan rekomendasi strategis bagi pimpinan
Polri.

Informasi strategis berbeda dengan informasi taktis; ia
bersifat komprehensif, lintas waktu, dan berhubungan
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dengan implikasi strategis terhadap stabilitas
keamanan nasional.

b.  Karakteristik informasi strategis.
Informasi strategis memiliki karakteristik utama:
1) jangka panjang.

Dapat memengaruhi kebijakan atau perencanaan
dalam rentang 1-5 tahun atau lebih.

2)  komprehensif dan multidimensional.

Mencakup  berbagai  dimensi lingkungan
Ipoleksosbudhankam.

3) bersifat antisipatif.

Mengarah pada kemungkinan perkembangan
masa depan, bukan hanya kondisi saat ini.

4) berkaitan dengan risiko dan peluang strategis.

Termasuk eskalasi ancaman, perubahan
geopolitik lokal, dinamika sosial, dan perubahan
kebijakan pemerintah.

5) memerlukan sintesis data multisumber.

Berasal dari intelijen, analisis data, laporan
strategis, akademisi, dan sumber-sumber open-
source (OSINT).

c. Fungsiinformasi strategis bagi Polri.

Strategic early warning terhadap ancaman keamanan
dalam negeri.

1) pemahaman mendalam terhadap perubahan
lingkungan strategis dan faktor pemicu konflik.

2) dasar perumusan strategi kepolisian, Rencana
Kerja (Renja), dan Renstra Polri.

3) penyusunan COA strategis, opsi kebijakan, atau
intervensi kepolisian skala besar.

4) dukungan pada Intelligence-Led Policing (ILP).

5) penguatan kolaborasi lintas sektor sesuai
ketentuan pemerintah dan keamanan nasional.

2. Lingkungan Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya,
Pertahanan dan Keamanan dalam Analisis Informasi
Strategis

Lingkungan Ipoleksosbudhankam (Ideologi, Politik, Ekonomi,
Sosial, Budaya, Pertahanan dan Keamanan) adalah
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kerangka analisis holistik untuk memahami kondisi strategis
yang dapat berdampak pada keamanan dalam negeri.

a. ldeologi.
Aspek ideologi meliputi:
1) kesetiaan terhadap Pancasila.

2) ancaman terhadap ideologi negara (radikalisme,
ekstremisme, intoleransi).

3) pergeseran nilai, disinformasi ideologis.
4) strategi kontra-radikalisasi dan de-radikalisasi.
Implikasi strategis:

Meningkatnya intoleransi dapat menjadi indikator
kerawanan konflik horizontal.

b. Politik.
Meliputi dinamika:
1) stabilitas politik nasional dan daerah.
2) konflik kepentingan antar-elite.
3) agenda politik elektoral (pemilu/pilkada).
4) desentralisasi dan kebijakan pemerintah daerah.
5) advokasi politik berbasis media sosial.
Implikasi strategis:

Polri harus mampu menganalisis risiko kerawanan
politik yang berpotensi mengganggu kamtibmas.

c. Ekonomi.
Aspek ekonomi meliputi:
1)  pertumbuhan dan distribusi ekonomi.
2) pengangguran, kemiskinan, kerentanan ekonomi.
3) konflik sumber daya (lahan, tambang, energi).

4) kejahatan ekonomi (fraud, korupsi, kejahatan
korporasi).

Implikasi strategis:

Tekanan ekonomi sering memicu kerusuhan sosial atau
peningkatan kriminalitas konvensional.

d. Sosial.

Faktor sosial mencakup:
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1)  demografi, urbanisasi, migrasi penduduk.

2) ketimpangan sosial dan mobilitas sosial.

3) konflik sosial dan hubungan antar kelompok.
4) kesehatan masyarakat, ketahanan keluarga.
5) perilaku massa digital dan polarisasi sosial.
Implikasi strategis:

Analisis sosial berkaitan langsung dengan prediksi
potensi unjuk rasa, konflik komunal, dan gangguan
keamanan.

e. Budaya.
Termasuk:
1) nilai lokal dan adat istiadat.
2) identitas budaya dan kohesi sosial.
3) pengaruh budaya global terhadap nilai lokal.
4)  konflik budaya maupun isu SARA.
Implikasi strategis:

Konflik berbasis budaya seringkali lebih sulit dikelola
karena sensitif dan berdampak panjang.

f. Pertahanan dan keamanan.
Meliputi:
1) kapabilitas sistem pertahanan nasional.

2) dinamika ancaman keamanan tradisional dan
nontradisional.

3) kejahatan terorganisir, transnasional, dan siber.
4) kerawanan perbatasan.

5) ancaman bencana alam.

Implikasi strategis:

Polri membutuhkan koordinasi dengan TNI, BIN, dan
instansi lain dalam menjaga stabilitas keamanan
nasional.

3. Integrasi Informasi Strategis dengan Analisis
Ipoleksosbudhankam

a. Menghubungkan data dengan tren strategis.
Sintesis informasi dilakukan dengan cara:
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1) menyaring data relevan dari berbagai dimensi
Ipoleksosbudhankam.

2) mengidentifikasi pola, tren, dan anomali.
3) menilai dampaknya terhadap Kamtibmas.
4) memproyeksikan perkembangan ke depan

(foresight).
5) menyimpulkan rekomendasi strategis untuk
pimpinan.
b. Output analisis informasi strategis.

1 Strategic brief atau strategic intelligence note

N

assessment ancaman strategis.

A~ W

)

)

) peta kerawanan strategis.

) rekomendasi kebijakan dan strategi operasi.
)

9]

input dalam penyusunan Renstra/Progsus/
Program Prioritas.

B. Teknik Sintesis Informasi dan Penyusunan Produk Analitik

Dalam konteks kepemimpinan menengah Polri, kemampuan
melakukan sintesis informasi dan menyusun produk analitik yang
akurat, ringkas, dan berorientasi solusi merupakan kompetensi
strategis. Setiap pejabat Polri dituntut mampu mengintegrasikan
berbagai sumber data—baik intelijen, operasional, sosial, politik,
maupun kriminal—untuk menghasilkan pemahaman situasional
yang komprehensif dan mendukung pengambilan keputusan
strategis.

Sintesis informasi adalah proses menggabungkan fakta, temuan,
dan indikator dari beragam sumber menjadi suatu penilaian
strategis. Proses ini berbeda dari sekadar merangkum; sintesis
menghasilkan makna baru, pola, proyeksi, dan rekomendasi
yang dapat digunakan pimpinan dalam pengambilan kebijakan.

1. Hakikat Sintesis Informasi Strategis

Sintesis informasi dalam lingkup analitik strategis Polri
mencakup:

a. Integrasi multi-source information.

1) data operasional (Operasi, Reskrim, Intelkam,
Lantas, Binmas).

2) data eksternal (stakeholder, Pemda, media,
OSS, big data sosial).
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3) informasi lokal-nasional—global yang relevan.
b. Transformasi data menjadi “insight”.
1)  menemukan pola (pattern recognition).

2) menemukan anomali, deviasi, tren, dan sinyal
peringatan dini (early warning signals).

3) menghubungkan elemen Ipoleksosbudhankam
dalam satu kerangka naratif strategis.

c. Penilaian dampak dan implikasi.
Menjawab pertanyaan strategis:
1)  so what? (apa makna fenomena tersebut?).
2) what’s next? (apa implikasinya ke depan?).

3) now what? (tindakan atau rekomendasi apa
yang seharusnya diambil?).

2. Teknik Sintesis Informasi

Berikut teknik-teknik yang digunakan dalam proses sintesis
strategis:

a. Analisis indikator (indicators analysis).
Digunakan untuk:

1)  mengidentifikasi indikator ~ancaman atau
gangguan.

2) menentukan hubungan antar-indikator.
3) mengukur eskalasi atau de-eskalasi situasi.
Contoh indikator:

Peningkatan tensi politik — kenaikan unjuk rasa —
potensi instabilitas keamanan.

b. Analisis tren dan pola (trend and pattern analysis).
Mencakup:

1)  Time-series analysis (perubahan kasus dari
waktu ke waktu).

2) Geospatial pattern (kerawanan wilayah).
3) Identifikasi siklus gangguan keamanan.
Hasilnya menghasilkan gambaran:

1) tren jangka pendek.

2) proyeksi jangka panjang.

3) titik kritis (critical points).
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C. Analisis korelasi dan kausalitas.
Teknik untuk menentukan:

1)  hubungan antarvariabel (misal kriminalitas dan
pengangguran),

2) hubungan sebab-akibat yang memengaruhi
keamanan wilayah.

Digunakan dalam pemetaan “akar masalah” (root
cause analysis).

d. Analisis skenario (scenario-based synthesis).
Sintesis mengembangkan beberapa skenario:
1)  best case.
2) middle/expected case.
3) worst case.
4)  wild card scenario.
Teknik yang menguatkan:
1) metode STEEP-V / Ipoleksosbudhankam.
2) pemodelan lingkungan strategis.
e. Analisis jaringan (network analysis).
Digunakan terutama untuk:
1) kejahatan terorganisasi.
2) radikalisme dan terorisme.
3) sindikat narkotika.
4)  struktur hubungan sosial—politik di wilayah.
Sintesis dilakukan dengan mengidentifikasi:
1)  aktor kunci.
2) node.
3) hubungan antar-node.
4) alur sumber daya.
5) pusat gravitasi ancaman.
f. Critical thinking framework (anatomi penilaian analitik)
Teknik ini menekankan:
1)  verifikasi fakta.
2) mengevaluasi keandalan sumber.
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3) membedakan data—asumsi—opini.
Kerangka yang umum digunakan:
1)  structured analytic techniques (SAT).
2) analysis of competing hypotheses (ACH).
3) 5W + 1H strategic.
4)  key assumptions check

3. Penyusunan Produk Analitik Strategis.

Produk analitik harus memenuhi standar Polri:

Akurat.

Relevan.

Mudah dipahami pimpinan.

Berorientasi rekomendasi.

®© 2 60 T o

Berbasis data dan bukti.
Format umum produk analitik strategis:
a. Executive summary.

Bagian paling penting berisi:

1)  temuan kunci.

2) isu utama.

3) risiko dan peluang.

4) rekomendasi strategis.
b. Latar belakang masalah.
Menjelaskan konteks:

1)  politik.
2) sosial.
3) hukum.

4)  kriminalitas.

5) keamanan wilayah.

Termasuk dinamika Ipoleksosbudhankam mutakhir.
c. Data dan fakta.

Berisi:

1) data kuantitatif dan kualitatif.

2) grafik/tren.
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3) indikator ancaman.

4) temuan lapangan.
d. Analisis sintesis.

Memuat:

1)  pola dan relasi antar faktor.

2) akar permasalahan.

3) eskalasi situasi.

4) potensi dampak jangka pendek-panjang.
e. Proyeksi (Forecasting).

Mencakup:

1)  kemungkinan perkembangan situasi.

2) skenario.

3) implikasi ke tugas Polri.
f. Pilihan tindakan COA.

Setiap COA mencantumkan:

1) manfaat.

2) risiko.

3) kebutuhan sumber daya.

4) urgensi.

5) kesesuaian dengan kebijakan Polri.
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POKOK BAHASAN 2

INTELIJEN WILAYAH (INTELWIL)
DALAM KERANGKA OPERASIONAL POLRI

Intelijen Wilayah (Intelwil) dalam Kerangka Operasional Polri
merupakan instrumen strategis yang berfungsi mendukung tercapainya
deteksi dini, peringatan dini, dan pencegahan dini terhadap berbagai
bentuk potensi ancaman dan gangguan keamanan di tingkat
kewilayahan. Intelwil tidak hanya berperan dalam pengumpulan
informasi, tetapi juga dalam proses analisis, sintesis, serta penyajian
rekomendasi kebijakan yang berbasis data bagi pengambilan
keputusan pimpinan. Dengan demikian, Intelwil menjadi fondasi utama
dalam pengembangan konsep intelligence-led policing yang
memungkinkan Polri bertindak proaktif, prediktif, serta proporsional
sesuai koridor hukum dan etika.

Dalam kerangka operasional, Intelwil memperkuat perencanaan dan
pelaksanaan operasi kepolisian melalui pemahaman komprehensif
terhadap dinamika sosial, politik, ekonomi, budaya, dan perkembangan
teknologi yang memengaruhi stabilitas keamanan. Bagi perwira
menengah Polri, penguasaan Intelwil menjadi kebutuhan strategis
untuk membangun kepemimpinan yang adaptif, responsif, serta
berbasis analisis situasional sehingga mampu menjamin stabilitas
Kamtibmas dan perlindungan kepentingan nasional secara efektif.

A. Struktur, Siklus, dan Fungsi Intelwil

Intelijen Wilayah (Intelwil) merupakan salah satu fungsi strategis
Polri dalam mendukung penyelenggaraan pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Harkamtibmas),
penegakan hukum, pelindungan dan pelayanan masyarakat,
serta mendukung pengambilan keputusan pimpinan. Di tingkat
kewilayahan, fungsi intelijen berperan sebagai early warning dan
early detection terhadap dinamika ancaman, gangguan,
hambatan, dan tantangan (AGHT) yang berkembang di ruang
publik, politik, sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan strategis.

1. Struktur Intelijen Wilayah dalam Polri

Struktur fungsi Intelijen dan Keamanan (Intelkam) Polri
dibangun secara berjenjang dan terintegrasi, mulai dari
Mabes Polri hingga tingkat Polres/Polsek.

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK
SINTESIS INFORMASI STRATEGIS, MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL DAN INTELIJEN WILAYAH.
SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

a. Mabes Polri — Baintelkam Polri.
Sebagai pembina fungsi, meliputi:
1) direktorat A: intelijen politik.
2) direktorat B: intelijen ekonomi.
3) direktorat C: intelijen sosial budaya.
4) direktorat D: intelijen keamanan.

5) direktorat E: tata usaha dan administrasi
intelijen.

6) Unit analisis dan penyajian intelijen.

Fungsi Mabes: kebijakan pembinaan, koordinasi
antar-instansi, penyusunan intelijen  strategis
nasional.

b. Polda - Ditintelkam Polda.
Struktur umumnya terdiri dari:
1)  subdit | intelijen politik.
2) subdit Il intelijen ekonomi.
3) subdit lll intelijen sosial budaya.
4) subdit IV intelijen keamanan.
5) subbag analis.
6) unit operasional intelijen (Opsnal).
Fungsi Polda:

1) intelijen strategis dan operasional tingkat
provinsi.

2) penyajian informasi kepada Kapolda dan pejabat
utama.

3) pembinaan Polres melalui supervisi intelijen.
c. Polres — Satintelkam Polres.

Unit utama di tingkat kabupaten/kota, meliputi:

1)  seksi identifikasi (Sidik).

2) unitintelijen keamanan (Intelkam).

3) unit penggalangan.

4) unit pengawasan orang asing.

5) analis intelijen Polres.

Fungsi Polres:
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1)  pengumpulan informasi wilayah.
2) pemantauan dinamika lokal.

3) mendukung operasi Polres (penegakan hukum,
Kamtibmas, PAM kegiatan masyarakat).

4)  menjadi backbone early warning di wilayah.
d. Polsek.

Meski tidak memiliki organisasi formal intelijen, Polsek
berperan sebagai sensor terdepan (front-line sensors)
dalam deteksi dini, pelaporan cepat, dan penyaluran
informasi.

2. Siklus Intelijen (Intelligence Cycle) dalam Intelwil

Intelijen wilayah bekerja melalui siklus intelijen yang bersifat
dinamis dan berulang.

a. Perencanaan dan penentuan kebutuhan intelijen
(collection requirements).

Tahap ini menghasilkan:
1)  petunjuk pengumpulan (Jukpul).
2) prioritas intelijen wilayah.

3) area of interest (AOIl) dan area of operation
(AQOQ).

4) penugasan sumber dan metode koleksi.

Biasanya didasarkan pada perintah Kapolda/Kapolres
(PPU, Rencana Operasi, Sprin).

b. Pengumpulan data dan informasi (collection).
Sumber pengumpulan dapat meliputi
1)  HUMINT (penggalangan, wawancara sumber).
2)  OSINT (media massa, medsos).
3) TECHINT (CCTV sistem, perangkat teknologi).
4)  SIGINT terbatas (kerja sama instansi).
5) laporan rutin Polsek dan fungsi lain.
6) informasi masyarakat (community intelligence).
c. Pengolahan data (processing).
Meliputi:

1) evaluasi validitas, reliabilitas, dan kredibilitas
sumber.
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klarifikasi informasi.
reduksi dan normalisasi data.

klasifikasi berdasarkan tema ancaman dan
wilayah.

d. Analisis intelijen (analysis).

Tahapan terpenting untuk menciptakan intelijen yang
dapat ditindaklanjuti (actionable intelligence):

analisis deskriptif (apa yang terjadi?).
analisis diagnostik (mengapa terjadi?).
analisis prediktif (apa yang mungkin terjadi?).

analisis rekomendatif (apa yang harus
dilakukan?).

Metode analisis yang digunakan:

analisis kecenderungan (trend analysis).
analisis SWOT dan PESTEL.

Link analysis.

conflict mapping.

scenario building.

penilaian risiko.

e. Penyajian produk intelijen (dissemination).
Produk yang muncul berupa:

laporan informasi cepat (LI/Cepat).
laporan pendalaman informasi (LPI).
analisis situasi (Lasis).

taklimat intelijen (briefing).

rekomendasi tindakan (ops, preventif,
penegakan hukum).

f. Supervisi dan evaluasi.

evaluasi efektivitas produk.
revisi kebutuhan intelijen.

peningkatan kualitas sumber atau metode
koleksi.

umpan balik dari pengguna (Kapolda, Kapolres,
Kasatgas).
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3. Fungsi Intelijen Wilayah dalam Kerangka Operasional Polri

Fungsi intelijen wilayah dijalankan untuk mendukung
operasi Kepolisian secara menyeluruh, dengan cakupan:

a. Deteksi dan peringatan dini.
Untuk mencegah eskalasi ancaman, termasuk:
1)  konflik sosial.
2) aksiradikalisme/terorisme.
3) kriminalitas konvensional atau transnasional.

4) gangguan kegiatan publik, unjuk rasa, pemilu,
dan sebagainya.

b. Pengamanan obyek vital dan kegiatan masyarakat.
Meliputi:
1) naskah pengamanan (security assessment).
2) penilaian risiko.
3) rekomendasi pengamanan kegiatan VIP/VVIP.

4) pengamanan even besar (Pilkada, konser,
olahraga, upacara keagamaan).

c. Penggalangan (influence operations).
Digunakan untuk:

1) membangun hubungan dengan tokoh
masyarakat.

2) meredam potensi konflik.

3) menumbuhkan dukungan terhadap kebijakan
Polri.

4) mengelola opini publik secara profesional.
d. Kontra intelijen.

Untuk mencegah kebocoran informasi dan melindungi
operasi Polri dari:

1) ancaman spionase.
2) intervensi kelompok tertentu.
3) penetrasi jaringan kriminal.
4) kebocoran data strategis.

e. Intelijen penegakan hukum.

Mendukung fungsi Reskrim, Narkoba, dan fungsi
operasional lain, terutama pada:
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1) target profiling.
2) link analysis jaringan kejahatan.
3) dukungan data latar belakang tersangka.
4) identifikasi pola dan modus operandi.
f. Dukungan terhadap operasi kepolisian.

Dalam operasi khusus maupun kontinjensi, Intelwil
menyajikan:

1) estimate intelijen.

2) rencana koleksi intelijen (RKI).

3) peta kerawanan operasi.

4) rekomendasi tindakan untuk satgas operasi.
4. Implementasi Intelwil dalam Operasional Polri

Penerapan Intelwil dilakukan pada berbagai konteks,
seperti:

a. Operasi mantap brata/mantap praja (Pemilu/Pilkada).
Operasi lilin, ketupat, patuh, zebra.

Operasi antik, pekat, aman nusa.

Penanganan konflik sosial daerah.

© oo o

Penanggulangan kejahatan transnasional
(perdagangan orang, narkoba, siber).

Di semua konteks tersebut, Intelwil berfungsi sebagai tulang
punggung perencanaan dan pengambilan keputusan
pimpinan wilayah.

B. Teknik Dasar Pengumpulan dan Analisis Intelijen

Intelijen Wilayah (Intelwil) merupakan salah satu fungsi strategis
Polri yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan
pimpinan dalam menjaga stabilitas keamanan wilayah. Kualitas
produk intelijen sangat ditentukan oleh kompetensi anggota
dalam mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi
secara sistematis dan akurat. Oleh karena itu, penguasaan teknik
dasar pengumpulan dan analisis intelijen merupakan inti dari
pelaksanaan tugas intelijen wilayah.

1. Konsep Dasar Pengumpulan Intelijen

Pengumpulan intelijen merupakan proses memperoleh
informasi dari berbagai sumber untuk digunakan dalam
analisis. Prinsip dasarnya adalah:
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Relevan: informasi sesuai dengan kebutuhan operasi.
Akurat: memiliki keandalan dan tidak menyesatkan.
Tepat waktu: disampaikan pada saat diperlukan.
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Legal dan proporsional: sesuai ketentuan hukum dan
etika Polri.

Dalam konteks Intelwil, informasi harus memiliki nilai
kewilayahan: kondisi ipoleksosbudhankam, dinamika
masyarakat, potensi gangguan (PG), ambang gangguan
(AG), dan gangguan nyata (GN).

2. Siklus Intelijen dalam Kerangka Intelwil

Siklus intelijen meliputi:

a. Direction (Perumusan Kebutuhan Intelijen — KEINTEL).
Meliputi:
1)  penetapan fokus masalah wilayah.
2) identifikasi indikator gangguan keamanan.
3) penentuan prioritas pengumpulan

b.  Collection (pengumpulan informasi).

Melaksanakan pengumpulan menggunakan. teknik
HUMINT, SIGINT, OSINT, dan teknik lainnya.

c. Processing (pengolahan dan analisis).
Meliputi:
1)  penilaian informasi (validitas—reliabilitas).
2) analisis dasar dan lanjutan.
3) pengembangan alternatif skenario.

d. Dissemination (penyajian produk).
Produk disampaikan kepada pimpinan dalam bentuk:
1)  laporan informasi (LI).
2) analisis situasi wilayah.
3) perkiraan intelijen.
4) rekomendasi aksi/COA intelijen.

3. Teknik Dasar Pengumpulan Informasi Intelijen

a. HUMINT (human intelligence).
Teknik intelijen berbasis interaksi manusia:
1)  observasi/surveillance.
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a) statis/dinamis.
b) overt/covert.

c) pemantauan perilaku, pola mobilitas,
jaringan sosial.

2) wawancaraltactical interview.

a) wawancara terbuka dengan tokoh
masyarakat.

b) wawancara terarah untuk mendapatkan
informasi spesifik.

3) penetrasi dan akses sosial.
a) membangun jaringan sumber informasi.

b) menggunakan titik pengaruh (influencers,
opinion leaders).

4) informant handling.

a) rekrutmen, pengembangan, pemeliharaan,
dan evaluasi informan.

b) penilaian kredibilitas sumber (source
reliability).

b.  OSINT (open source intelligence).
Pemanfaatan sumber terbuka:
1) media massa, media sosial, publikasi publik.

2) data pemerintah daerah, BPS, laporan lembaga
riset.

3) pantauan tren opini publik.
4) analisis big data (jika tersedia).
Teknik:
1)  social media mining.
2) analisis konten publik.
3) triangulasi informasi antar sumber terbuka.
c. SIGINT (signal intelligence).
Dalam lingkup Polri lebih bersifat pendukung:
1) analisis metadata komunikasi.
2) pelacakan sinyal (dengan persetujuan hukum).

3) penggunaan perangkat teknologi intelijen untuk
operasi tertentu.
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4. Sumber Informasi dan Penilaian Validitas
a.

5. Dasar-Dasar Analisis Intelijen Wilayah

Analisis intelijen wilayah mencakup pemahaman mendalam
tentang dinamika kewilayahan:

a.

-~ 0o o0 T

Analisis harus bersifat:
a.
b.
C.

GEOINT (geospatial intelligence).

1)  pemetaan wilayah rawan.

2) analisis spasial dinamika keamanan.

3) heatmap kriminalitas atau konflik sosial.

Penilaian Sumber (source reliability).
Kategori:

1)  A: Sangat dapat dipercaya.

2) B: Dapat dipercaya.

3) C: Cukup dapat dipercaya.

4) D: Tidak dapat dipercaya.

5) E: Tidak dikenal/tidak dapat dinilai.
Penilaian Informasi (information credibility).
Kategori:

1)  1: Dikukuhkan.

2) 2: Kemungkinan benar.

3)  3: Mungkin benar.

4)  4: Tidak mungkin benar.

5) 5: Tidak dapat dinilai.

Contoh format: A2, B1, C3, dll.

Struktur demografi.

Ekonomi lokal.

Politik lokal dan kelompok kepentingan.
Struktur sosial dan budaya.

Ancaman keamanan aktual maupun potensial.
Faktor eksternal yang mempengaruhi wilayah.

Induktif dan deduktif.
Kualitatif dan kuantitatif.

Prediktif (forward-looking).
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d.
6. Teknik Analisis yang Digunakan dalam Intelwil
a.

©® 2 60 T o

Berbasis indikator.

Analisis Jaringan (network analysis).

Untuk memetakan:

1)  tokoh kunci.

2)  hubungan antar kelompok.

3) alurlogistik, pengaruh, dan dukungan.
Analysis Trend and Pattern.

1)  melihat pola kejadian dari waktu ke waktu.
2) kenaikan gangguan Kamtibmas.

3) pola gerakan kelompok radikal/anarkis.
4)  siklus musiman konflik.

Analisis SWOT Wilayah.

1)  strength (kekuatan) aparat.

2) weakness.

3)  opportunity.

4) threat.

Analisis indikator peringatan dini (early warning
indicators — EWI).

Pemantauan gejala awal gangguan keamanan.
Analisis kontinjensi dan skenario.

1)  best case.

2) likely case.

3) worst case.

Dasar untuk penyusunan Perkiraan Intelijen.

7. Penyusunan Produk Intelijen Operasional dan Kewilayahan
Produk utama intelijen wilayah:

Laporan informasi (LI).

Analisis situasi (ansit) wilayah.

Perkiraan intelijen (Perkin).

Maping potensi kerawanan wilayah.
Rekomendasi COA (Courses of Action) intelijen.

Produk harus:
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Objektif.

Komprehensif.

Memuat indikator.

Didukung data yang tervalidasi.
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Mampu mendukung keputusan pimpinan.
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POKOK BAHASAN 3
MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL

Manajemen Risiko Operasional dalam konteks Polri merupakan proses
sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengendalikan potensi risiko yang timbul dari seluruh aktivitas
kepolisian, baik pada tingkat strategis, taktis, maupun teknis. Risiko
operasional tidak hanya terkait ancaman keamanan dan gangguan
kamtibmas, tetapi juga mencakup kegagalan prosedur, kelemahan
sumber daya manusia, keterbatasan sarana prasarana, kesalahan
pengambilan keputusan, serta dinamika lingkungan sosial-politik yang
berubah cepat. Pendekatan ini menuntut kemampuan berpikir analitis,
berbasis data, serta memahami keterkaitan antara ancaman,
kerentanan, dan dampak yang mungkin terjadi.

A. Dasar-Dasar Manajemen Risiko Operasional Kepolisian

Manajemen risiko operasional kepolisian merupakan suatu
pendekatan sistematis, terukur, dan berkelanjutan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengendalikan berbagai risiko yang timbul dalam pelaksanaan
tugas kepolisian. Risiko operasional dalam konteks Polri tidak
hanya berkaitan dengan ancaman keamanan dan ketertiban
masyarakat, tetapi juga mencakup risiko terhadap keselamatan
anggota, risiko hukum, risiko reputasi institusi, risiko terhadap
keberhasilan operasi, serta risiko terhadap keberlanjutan
pelayanan publik. Fondasi utama manajemen risiko operasional
adalah kesadaran bahwa setiap aktivitas kepolisian—mulai dari
fungsi intelijen, lalu lintas, sabhara, reserse, hingga brimob dan
pelayanan masyarakat—selalu memiliki potensi ketidakpastian
yang dapat berdampak pada kinerja organisasi dan kepercayaan
publik. Oleh karena itu, pengelolaan risiko menjadi bagian
integral dari tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance), profesionalisme, serta akuntabilitas Polri.

1.  Konsep Dasar

Mitigasi dan pengendalian risiko merupakan tahapan kritikal
dalam manajemen risiko yang bertujuan meminimalkan
kemungkinan terjadinya risiko (likelihood) dan/atau
mengurangi dampak (impact) jika risiko tetap terjadi. Dalam
konteks Polri, mitigasi dan pengendalian risiko bukan
sekadar proses administratif, tetapi merupakan instrumen
kepemimpinan, akuntabilitas organisasi, perlindungan
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masyarakat, legitimasi institusi, serta peningkatan
profesionalisme kinerja.

Mitigasi risiko harus dilakukan secara sistematis melalui
identifikasi, analisis, penentuan prioritas risiko, kemudian
disusun strategi pengendalian yang sejalan dengan tugas
pokok Polri: melindungi, mengayomi, melayani masyarakat,
serta menegakkan hukum. Strategi ini harus berbasis data
intelijen, bersandar pada standar operasional (SOP),
berorientasi hasil (outcome), dan selaras dengan kebijakan
nasional serta strategi Kapolri.

2. Tujuan mitigasi dan pengendalian risiko

a. Menjamin keberlanjutan operasional agar tugas
kepolisian tidak terganggu.

b. Mencegah kegagalan misi dalam operasi kepolisian.

c. Menurunkan tingkat ancaman terhadap masyarakat,
personel, dan organisasi.

d. Meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan publik.

e. Mengurangi potensi pelanggaran etik, disiplin, dan
hukum.

f. Mendorong budaya kewaspadaan, kehati-hatian,
serta profesionalisme dalam setiap tindakan.

3.  Prinsip strategi mitigasi risiko Polri
Mitigasi risiko harus mengikuti prinsip:
a. Proaktif, bukan reaktif.
b. Berbasis intelijen dan evidence-based.

c. Komprehensif (people, process, technology,
environment).

Berjenjang dan terintegrasi.
Responsif, adaptif, dan fleksibel.
Berlandaskan hukum, etika, dan HAM.

Didukung kepemimpinan yang kuat serta komunikasi
efektif.

4. Tahapan Strategis Mitigasi dan Pengendalian Risiko

@ = o o

a. Penilaian dan prioritas risiko.
Risiko dikategorikan berdasarkan tingkat:
1)  tinggi (high/extreme).
2) sedang (moderate).
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3) rendah (low).

Prioritas diberikan pada risiko yang mengancam:
1) nyawa manusia.

2) stabilitas keamanan.

3) kredibilitas institusi.

4) sistem pelayanan publik.

5) operasi strategis negara.

B. Penentuan Strategi Penanganan Risiko
Secara umum terdapat empat strategi utama:
1.  Risk Avoidance (Menghindari Risiko)

Menghentikan, membatalkan, atau mengubah kegiatan
yang berisiko tinggi jika manfaatnya tidak sebanding.

Contoh dalam konteks Polri: pembatalan taktik operasi
yang tidak feasible, modifikasi rencana penindakan yang
berpotensi chaos.

2.  Risk Reduction/Mitigation (Mengurangi Risiko)
Mengurangi peluang dan dampak melalui:

SOP yang kuat.

Peningkatan kapasitas personel.

Penggunaan peralatan yang tepat.

Perencanaan berbasis intelijen.
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Pengamanan berlapis.
Ini adalah strategi paling dominan dalam Polri.
3.  Risk Sharing/Transfer (Alih Risiko)

Bekerja sama dengan instansi lain, pihak ketiga, atau
mekanisme hukum untuk berbagi risiko, misalnya sinergi
TNI, pemerintah daerah, BNPB, BNN, K/L lain.

4. Risk Acceptance (Menerima Risiko)

Dilakukan jika risiko tidak dapat dihindari dan masih dalam
batas toleransi operasional, dengan catatan ada langkah
kesiapsiagaan, SOP pengamanan, dan rencana
kontinjensi.

5. Instrumen Mitigasi Risiko dalam Operasional Polri
a. Mitigasi berbasis organisasi dan sistem.
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6.

1)
2)
3)
4)

5)

penguatan regulasi dan SOP operasional.
sistem pelaporan dini dan early warning system.

standardisasi  operasi, termasuk operasi
kepolisian kewilayahan dan terpusat.

sistem pengawasan internal (ltwasum, Itwasda,
Propam).

mekanisme evaluasi pasca operasi (after action
review).

b.  Mitigasi berbasis personel.

1)
2)

3)
4)
5)

seleksi personel sesuai kompetensi.

pelatihan berkelanjutan (skill taktis, etik,
komunikasi, psikologi).

kesehatan fisik dan mental personel.
kepemimpinan lapangan yang kuat.
budaya disiplin, integritas, dan profesionalisme.

c. Mitigasi berbasis teknologi.

1)

2)
3)
4)
5)

penggunaan command center dan CCTV
terintegrasi.

body worn camera.
digital forensics dan cyber monitoring.
sistem informasi operasi.

drone, alat komunikasi terenkripsi, dan teknologi
pendukung lainnya.

d. Mitigasi berbasis lingkungan operasi.

1)
2)
3)

4)

analisis wilayah (geografis, sosial, politik,
budaya).

mapping potensi konflik dan kelompok berisiko
tinggi.

engagement masyarakat, tokoh agama, tokoh
adat.

penerapan community policing dan komunikasi
publik efektif.

Pengendalian Risiko (Risk Control)

Pengendalian risiko berarti memastikan mitigasi berjalan
secara konsisten dan terukur. Ini meliputi:

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK

SINTESIS INFORMASI STRATEGIS, MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL DAN INTELIJEN WILAYAH.

SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

a. Preventive control.
SOP, briefing, latihan, persiapan operasi.
b.  Detective control.
Monitoring lapangan, intelijen, supervisi berlapis.
c.  Corrective control.
Tindakan koreksi saat terjadi deviasi.
d. Directive control.
Instruksi pimpinan yang jelas.
e. Compensatory control.
Langkah alternatif saat pengendalian utama gagal.

Pengendalian risiko harus memiliki indikator kinerja (KPI),
audit periodik, dan mekanisme umpan balik.

7.  Manajemen Krisis dan Rencana Kontinjensi
Dalam situasi risiko tinggi, Polri wajib memiliki:

Rencana kontinjensi.

Crisis management plan.

Incident command system.
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Komunikasi krisis yang akuntabel.
e. Recovery plan pascakejadian.

Ini memastikan reputasi institusi dan stabilitas publik tetap
terjaga.

8. Tantangan Implementasi

Beberapa tantangan yang sering muncul:

a. Resistensi budaya organisasi.

b Keterbatasan sumber daya sosial.
c. Kompleksitas lingkungan politik.
d

Risiko reputasi akibat dinamika media dan opini
publik.

e. Ketidakpastian ancaman modern (cyber, teror, hoaks,
transnational crime).

Karena itu, diperlukan kepemimpinan yang visioner,
kolaboratif, adaptif, serta penguatan budaya risiko di
seluruh level Polri.
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POKOK BAHASAN 4

SINTESIS INFORMASI, INTELWIL, DAN RISIKO
OPERASIONAL UNTUK PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pengambilan keputusan pada tingkat kepemimpinan Polri menuntut
kemampuan memahami kondisi secara komprehensif, akurat, dan
antisipatif di tengah kompleksitas dinamika keamanan nasional. Untuk
itu, tiga aspek utama menjadi fondasi penting, yaitu sintesis informasi,
intelijen wilayah (Intelwil), dan manajemen risiko operasional. Sintesis
informasi memastikan bahwa berbagai data, laporan, dan analisis
yang tersebar dapat diintegrasikan menjadi pengetahuan strategis
yang bermakna; Intelwil menyediakan gambaran utuh mengenai
situasi wilayah, karakteristik masyarakat, potensi ancaman, serta
perkembangan lingkungan strategis; sementara manajemen risiko
operasional memastikan setiap kebijakan dan tindakan kepolisian
mempertimbangkan aspek keselamatan, efektivitas, legalitas, dan
dampak jangka panjang. Integrasi ketiganya memungkinkan pimpinan
Polri mengambil keputusan yang cepat namun tetap tepat, berbasis
bukti, humanis, serta menjaga stabilitas keamanan dan kepercayaan
publik.

A. Sintesis Informasi dalam Pengambilan Keputusan

Sintesis informasi adalah kemampuan mengintegrasikan
berbagai data, fakta, indikator situasional, serta analisis intelijen
menjadi pemahaman yang utuh, bermakna, dan operasional
guna mendukung keputusan strategis pimpinan Polri. Sintesis
tidak sekadar mengumpulkan informasi, tetapi mengolahnya
menjadi insight yang relevan, reliabel, dan kontekstual terhadap
dinamika keamanan, sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Dalam
konteks kepemimpinan Polri, sintesis informasi menjadi
prasyarat keberhasilan command decision, karena kualitas
keputusan sangat ditentukan oleh kualitas informasi yang
disusun.

Dalam prosesnya, sintesis informasi membutuhkan tahapan: (1)
klarifikasi masalah dan sasaran operasional, (2) verifikasi
validitas data, (3) integrasi data multisumber (intelijen, laporan
operasional, informasi masyarakat, media terbuka, teknologi
informasi), (4) analisis komparatif dan tren, serta (5) formulasi
kesimpulan strategis yang dapat dieksekusi. Seorang perwira
menengah harus memiliki kemampuan berpikir sistemik, analitis,
dan reflektif, sehingga mampu mengidentifikasi korelasi sebab-
akibat, memetakan aktor kunci, memprediksi konsekuensi
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kebijakan, serta menyusun opsi keputusan yang realistis, legal,
dan etis. Sintesis informasi yang baik akan menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang presisi, berbasis bukti, serta mampu
mengurangi ketidakpastian dalam bertindak.

B. Intelijen Wilayah (Intelwil) sebagai Basis Pemahaman
Operasional

Intelijen Wilayah merupakan fungsi strategis yang memberikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika lingkungan
keamanan pada suatu wilayah yurisdiksi Polri. Intelwil tidak
hanya mengumpulkan informasi, tetapi melakukan analisis
strategis terhadap faktor geografis, demografis, sosiologis,
politik, ekonomi, keagamaan, kriminalitas, dan potensi konflik
yang dapat mempengaruhi stabilitas keamanan. Melalui Intelwil,
pimpinan Polri memperoleh pemahaman situasional (situational
awareness) yang bersifat antisipatif, sehingga mampu bersikap
preventif, bukan hanya reaktif.

Peran Intelwil dalam pengambilan keputusan terletak pada
kemampuannya memberikan early warning (peringatan dini) dan
early detection (deteksi dini) terhadap ancaman keamanan, baik
yang bersifat spontan maupun terorganisasi. Intelwil juga
membantu pemetaan vulnerability (kerentanan wilayah),
capability and intent dari aktor potensi ancaman, serta
memproyeksikan skenario kemungkinan perkembangan situasi.
Bagi perwira Sespimmen, pemahaman Intelwil berarti
kemampuan membaca peta masalah wilayah secara stratejik,
mengaitkannya dengan kebijakan nasional dan lokal, serta
menerjemahkannya ke dalam strategi penanganan yang efektif,
proporsional, humanis, dan sejalan dengan prinsip negara
hukum demokratis.

C. Risiko Operasional Kepolisian dalam Kerangka
Pengambilan Keputusan

Risiko operasional kepolisian adalah potensi terjadinya kejadian
yang menghambat pencapaian tujuan tugas Polri, baik terkait
keselamatan personel, keberhasilan operasi, kepentingan publik,
stabilitas keamanan, maupun reputasi institusi. Risiko ini dapat
bersumber dari faktor ancaman eksternal (kejahatan, konflik
sosial, terorisme, ketidakstabilan politik, dinamika dunia maya)
maupun internal (kelemahan SOP, kurangnya kompetensi
personel, kesalahan perencanaan, keterbatasan logistik, dan
bias pengambilan keputusan).
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Dalam konteks manajemen risiko operasional, pimpinan Polri
harus melalui tahapan: identifikasi risiko, analisis kemungkinan
dan dampak, penentuan level prioritas risiko, penyusunan
strategi mitigasi, implementasi, monitoring, serta evaluasi
berkelanjutan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
keputusan strategis mempertimbangkan aspek keselamatan,
legalitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan dampak sosial
jangka panjang. Dengan demikian, risiko tidak dipandang
sebagai sesuatu yang harus dihindari sepenuhnya, tetapi dikelola
secara profesional agar tetap terkendali dan tidak berkembang
menjadi krisis.

D. Integrasi Sintesis Informasi, Intelwil, dan Manajemen Risiko
dalam Keputusan Polri

Ketiga komponen tersebut harus bekerja dalam satu kesatuan
proses pengambilan keputusan strategis. Intelwil menyediakan
bahan baku informasi dan pemahaman situasi, sintesis informasi
mengolahnya menjadi dasar analisis strategis yang dapat
ditindaklanjuti, sedangkan manajemen risiko memastikan bahwa
setiap keputusan yang diambil telah melalui pertimbangan
keamanan, potensi kegagalan, serta dampak terhadap
masyarakat dan institusi. Integrasi ini menghasilkan keputusan
yang tidak hanya cepat, tetapi juga tepat, adaptif, dan
bertanggung jawab.

Dalam konteks kepemimpinan Polri tingkat menengah,
kemampuan  mengintegrasikan  ketiganya  menunjukkan
kedewasaan berpikir strategis, kematangan profesional, serta
kesiapan menghadapi kompleksitas tantangan keamanan
modern. Keputusan yang berbasis sintesis informasi, didukung
intelijen wilayah yang kuat, dan dikawal manajemen risiko yang
sistematis akan meningkatkan kredibilitas, efektivitas operasi,
kepercayaan publik, serta menjaga legitimasi Polri sebagai
pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat sekaligus
penegak hukum yang berkeadilan.
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RANGKUMAN

1. Sintesis Informasi Strategis

Informasi strategis dalam konteks Ipoleksosbudhankam harus
diolah melalui teknik sintesis yang menggabungkan berbagai
data lapangan menjadi produk analitik yang ringkas, relevan,
dan mendukung keputusan pimpinan.

2. Intelijen Wilayah dan Manajemen Risiko

Intelwil adalah sistem pertahanan informasi awal Polri di wilayah
yang memastikan pimpinan selalu berada “selangkah lebih
maju” dari ancaman keamanan. Intelwil berfungsi sebagai
deteksi dini melalui siklus pengumpulan, verifikasi, dan analisis
intelijen. Hasil Intelwil digunakan untuk mengidentifikasi,
menilai, dan memetakan risiko operasional sehingga Polri dapat
menyusun prioritas serta strategi mitigasi yang tepat. Kinerja
Intelwil ditentukan oleh kualitas siklus intelijen, terutama
ketepatan analisis dan kecepatan diseminasi. Intelwil bukan
sekadar mengumpulkan data, tetapi mengolahnya menjadi
produk intelijen yang bernilai operasional. Intelwil mendukung
seluruh  Operasi Polri, termasuk penilaian ancaman,
rekomendasi kebijakan, dan pengamanan kegiatan strategis.

3. Strategi Mitigasi dan Pengendalian Risiko

Strategi mitigasi dan pengendalian risiko bukan sekadar
prosedur teknis, melainkan kerangka kepemimpinan modern
Polri dalam menjaga keamanan nasional, melindungi
masyarakat, melindungi personel, serta menjaga legitimasi
institusi. Keberhasilan mitigasi risiko sangat ditentukan oleh
kualitas perencanaan, disiplin implementasi, profesionalisme
personel, dukungan teknologi, serta kepekaan pimpinan
terhadap dinamika lingkungan strategis.

4. Sintesis Informasi, Intelwil, dan Risiko Operasional untuk
Pengambilan Keputusan

keberhasilan pengambilan keputusan pimpinan Polri sangat
ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan sintesis
informasi, Intelijen Wilayah, dan manajemen risiko operasional
dalam satu kerangka kerja yang sistematis. Sintesis informasi
memastikan keputusan berbasis data dan analisis yang sahih;
Intelwil memberikan pemahaman kontekstual mengenai
karakter wilayah, aktor, dinamika sosial, serta potensi ancaman;
sedangkan manajemen risiko operasional menjamin bahwa
setiap keputusan mempertimbangkan potensi dampak,
keselamatan personel, keberhasilan operasi, serta reputasi
institusi. Integrasi ketiganya membentuk keputusan yang tidak
hanya responsif dan tepat sasaran, tetapi juga legal,

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK
SINTESIS INFORMASI STRATEGIS, MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL DAN INTELIJEN WILAYAH.
SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN MENENGAH



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

proporsional, akuntabel, dan berorientasi pada stabilitas
keamanan serta kepercayaan publik. Dengan demikian, perwira
Polri diharapkan mampu bertindak sebagai pemimpin strategis
yang cerdas informasi, sensitif situasi, dan matang dalam
mengelola risiko.

LATIHAN

1. Jelaskan bagaimana proses sintesis informasi strategis
dilakukan dalam konteks operasional Polri, mulai dari
pengumpulan data, validasi, analisis, hingga integrasi informasi
lintas fungsi (Intelkam, Reskrim, Sabhara, Binmas, Lantas).
Berikan ilustrasi satu contoh konkret situasi operasional
(misalnya gangguan Kamtibmas, konflik sosial, ancaman
terorisme, atau eskalasi kerawanan wilayah) dan tunjukkan
bagaimana produk sintesis tersebut menghasilkan opsi kebijakan
dan keputusan strategis yang tepat.

2. Uraikan peran dan fungsi Intelijen Wilayah (Intelwil) dalam
mendukung keberhasilan operasi kepolisian modern.
Bagaimana Intelwil membangun deteksi dini — pencegahan dini
— cegah dini — tangkal dini melalui pemetaan ancaman,
identifikasi aktor kunci, analisis dinamika sosial politik, dan
prediksi perkembangan situasi?

Jelaskan pula bagaimana sinergi Intelwil dengan satuan fungsi
lain memastikan keputusan pimpinan Polri bersifat antisipatif,
presisi, dan adaptif.

3. Jelaskan konsep manajemen risiko operasional Polri mulai dari

identifikasi risiko, penilaian probabilitas dan dampak, penetapan
prioritas risiko, hingga penentuan langkah mitigasi dan
pengendalian.
Berikan contoh penerapan dalam operasi nyata (misalnya
pengamanan pemilu, patroli wilayah rawan, penanganan unjuk
rasa, operasi kepolisian wilayah), serta jelaskan bagaimana
kegagalan melakukan manajemen risiko dapat berdampak pada
keselamatan personel, legitimasi institusi, keberhasilan operasi,
dan kepercayaan publik.

4. Paparkan bagaimana pimpinan Polri seharusnya
mengintegrasikan hasil sintesis informasi strategis, produk
Intelwil, dan analisis risiko operasional dalam suatu kerangka
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision
making).

Jelaskan alur berpikir strategis pemimpin Polri dalam:
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e.

Tunjukkan bagaimana integrasi ketiga elemen tersebut
berdampak pada efektivitas operasi, stabilitas keamanan, dan
keberlanjutan kebijakan.

membaca situasi.

menentukan alternatif kebijakan.
memilih opsi terbaik.
mengendalikan pelaksanaan.

melakukan evaluasi.
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